
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pe lndidikan Islam di Indolne lsia selmakin be lrkelmbang dari waktu kel waktu. 

Salah satu lelmbaga pelndidikan Islam yang be lrke lmbang pe lsat adalah madrasah. 

Madrasah selbagai  lelmbaga pelndidikan Islam  melmiliki tugas yang sangat pelnting 

dalam  melmpelrsiapkan  ge lne lrasi  muda yang be lrkualitas dan mampu  melnghadapi 

tantangan glolbal. Salah satu faktolr pe lnting yang me lmpe lngaruhi kualitas 

pe lndidikan di madrasah adalah kinelrja guru.  

Kine lrja guru dapat dide lfinisikan selbagai “hasil ke lrja selcara kualitas dan  

kuantitas yang dapat dicapai ollelh se lolrang guru dalam mellaksanakan tugas se lsuai 

de lngan  tanggung jawab yang dibe lrikan ke lpadanya”.1 Kine lrja guru tersebut secara 

umum melncakup “kelgiatan melmpelrsiapkan be lrbagai pelrangkat pe lmbellajaran, 

melmbuat prolgram pelmbellajaran, melmeltakan matelri pelmbellajaran belrdasarkan 

kalelnde lr pelndidikan, dan melmpe lrsiapkan selrta mellakukan pelngayaan matelri 

pe lmbellajaran".2  

Kine lrja guru dalam pelmbellajaran merupakan delrajat pelncapaian prelstasi 

yang dicapai ollelh guru yang tercermin pada hasil belajar siswa. Fenomena yang  

terjadi di Indolne lsia, berdasarkan hasil PISA (Programme for International 

Student Assessment) yaitu: 

Hasil terbaru tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa Indonesia rendah. Indonesia mendapatkan ranking ke 73 

dari 78 negara yang mengikuti, serta mendapatkan sekor membaca 371, 

skor matematika 379, dan skor sains 396, dengan rata-rata OECD masing-

masing aspek yaitu 487, 489, dan 483.3 

 

                                                             
1
 Bella Nadya Rosaliawati, Mustiningsih Mustiningsih, dan Imron Arifin, “Hubungan 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru,” Jurnal Administrasi dan Manajemen 

Pendidikan, 3:1 (Maret 2020), 65. 
2
 Sri Susmiyati dan Zurqoni Zurqoni, “Memotret Kinerja Guru Madrasah dalam 

Pembelajaran,” Southeast Asian Journal of Islamic Education, 2:1 (Juni 2020), 138.   
3
 Risma Masfufah dan Ekasatya Aldila Afriansyah, “Analisis Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa melalui Soal PISA,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika , 10: 2 (Mei, 

2021), 293. 
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Gambar 1.1 Pencapaian Indonesia di PISA 2012-2018 

Sumber: Masfufah dan Afriansyah, 2021 

 

Pusat Data Telknollolgi dan Infolrmasi Pe lndidikan dan Ke lbudayaan 

(Pusdatin) melngadakan surve li pada tahun 2020 yang hasilnya me lnunjukkan 

bahwa telrdapat 60% guru te lrmasuk dalam katelgo lri tidak mampu melnggunakan 

telknollolgi dalam pelmbe llajaran, bahkan dolminasi dari jumlah telrse lbut telrmasuk 

dalam katelgolri gagap te lknollolgi.4  

Telmuan  di atas,  melnjadi masalah yang kolmple lks  bahwa jantungnya 

pe lndidikan yakni guru me lmiliki kolmpelte lnsi re lndah. Relndahnya kualitas guru di 

Indolne lsia dapat dilihat dari kolmpelte lnsi se lrta kelmampuan dalam melngajar. 

Telrle lbih lelarning lolss yang dialami pelse lrta didik akibat pandelmi Colvid19 di 

Indolne lsia me lnye lbabkan elfe lktivitas kelgiatan bellajar melngajar hanya me lncapai 40 

pe lrse ln. Me lnanggapi pe lrmasalahan telrse lbut, upaya me lningkatkan kualitas kinelrja 

guru di Indolne lsia se lmakin digelncarkan seltiap tahunnya.  

Kualiatas kinerja guru di madrasah menjadi tanggung jawab kepala 

madrasah. Ke lpala madrasah melmiliki pelran se lbagai pe lmimpin selkaligus se lbagai 

                                                             
4
 Aah Ahmad Syahid, Asep Herry Hernawan, dan Laksmi Dewi, “Analisis Kompetensi 

Digital Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, 6:3 (April 2022), 460.  
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supe lrvisolr,  yang me llakukan pelngawasan dan pe lnge lndalian untuk melningkatkan 

kinelrja guru. Hal tersebut, selsuai delngan PMA No lmolr 58 Tahun 2017 

melnye lbutkan bahwa ke lpala madrasah harus me lmilki 5 kolmpelntelsi, yaitu, 

ke lpribadian, manajelrial, kelwirausahaan, supe lrvisi dan solsial. Delngan adanya 

pe lngawasan dapat melmpelrke lcil timbulnya hambatan, seldangkan  hambatan yang 

tellah telrjadi dapat se lge lra dike ltahui yang ke lmudian dapat dilakukan tindakan 

pe lrbaikannya. Be lrbicara melnge lnai supe lrvisi se lbagai salah satu fungsi manajelme ln 

pe lndidikan dan bagian dari tugas ke lpala madrasah, Allah SWT me lnje llaskan 

se lbagaimana firman-Nya Surat Al-Infithar ayat 10-12 se lbagai belrikut: 

    وَإِنَّ عَلَيكُم لَحٰـَفِظِيَن )12( كِرَامًا كَـتِٰبِيَن )11( يعَلَمُونَ مَا تَفعَلُونَ )10(   

Artinya: “(10) Padahal se lsungguhnya bagi  kamu ada (malaikat-malaikat) 

yang melngawasi (pe lke lrjaanmu); (11) yang mulia (di sisi Allah) dan me lncatat 

(pe lkelrjaanmu itu); (12) me lrelka me lnge ltahui apa yang kamu ke lrjakan.” (Q.S.                

Al-Infithar: [82]: (10-12).  

Salah satu belntuk supelrvisi yang bisa dilakukan o lle lh kelpala madrasah 

untuk melningkatkan kinelrja guru dan kualitas pe lmbellajaran yaitu me llalui 

supe lrvisi akade lmik. “Supelrvisi akadelmik melrupakan se lbuah bantuan prolfe lsiolnal 

ke lpala madrasah mellalui selbuah pe lrelncanaan yang baik dan siste lmatis, dapat 

dilaksanakan  mellalui pelngamatan yang celrmat, se lrta melmbe lrikan umpan balik 

yang olbye lktif”. 5 

Se lcara elmpirik telrdapat kelse lnjangan antara supelrvisi akade lmik kelpala 

madrasah dan kolmpe ltelnsi guru yang diharapkan delngan supe lrvisi akadelmik 

ke lpala madrasah dan kolmpeltelnsi guru dalam kelnyataan, yang be lrpe lngaruh pada 

kualitas kinelrja guru. Ide lalnya supe lrvisi akadelmik yang dilakukan ollelh ke lpala 

madrasah selrta kolmpe ltelnsi guru yang me lmpuni mampu melningkatkan kualitas 

kinelrja guru dalam prolse ls pe lmbellajaran. Kualitas hasil kinelrja guru dapat telrlihat 

dari capaian hasil bellajar pelse lrta didik.  

                                                             
5
 Tabitha Angelicha dan Herry Sanoto, “Hubungan Antara Supervisi Akademik dengan 

Kompetensi Pedagogik Guru,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, 4:1 (Maret 2021), 113.  
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Kesenjangan tersebut terjadi pada  hasil be llajar pelse lrta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Kabupateln Karawang masih telrgollolng re lndah dan bellum melrata. 

Re lndahnya kualitas hasil bellajar telrse lbut telrjadi di Madrasah Tsanawiyah baik 

be lrstatus nelge lri atau swasta, yang diantaranya yang menjadi lokasi penelitian 

yang diambil oleh peneliti, yaitu di MTsS Al-Barolkah Karawang, MTsN 1 

Karawang dan MTsN 2 Karawang. Dari tiga Madrasah Tsanawiyah tersebut 

diketahui bahwa:  

MTsS Al-Barolkah Karawang pada tahun te lrakhir pelnye lle lnggaraan UN 

se lbe llum akhirnya ditiadakan olle lh Ke lmdikbud yaitu tahun 2019, belrhasil 

melraih pelringkat keltiga nilai rata-rata UN telrtinggi se l-Kabupate ln 

Karawang dari 62 Madrasah Tsanawiyah yang me lnjadi pelse lrta delngan 

rata-rata nilai 75,82. Selme lntara elnam  MTsN di Kabupate ln Karawang 

melmiliki nilai di bawah standar kolmpelte lnsi yang dite ltapkan adalah 55.  

MTsN 1 Karawang de lngan re lrata nilai 55,56 dan MTsN 2 Karawang 

de lngan re lrata nilai 45,59. 6 

 

Tabel 1.1 Capaian Nilai Ujian Nasional MTs Kabupaten Karawang 

Tahun Pelajaran 2018-2019 

Sumbe lr: https://hasilun.pusme lnjar.kelmdikbud.gol.id 

                                                             
6
 Pusat Penilaian Pendidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Tersedia:https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian!02&19&999!T&T&2&T

&1&!3!& (Diakses tanggal, 3 November 2022). 

NOl 
NAMA SATUAN 

PElNDIDIKAN 

RE lRATA NILAI PADA MATA UJI 
RE lRATA 

NILAI BAHASA 

INDOlNE lSIA 

BAHASA 

INGGRIS 
MATE lMATIKA IPA 

1 MTsN 5 KARAWANG 57,08 41,9 37,26 38,26 43,63 

2 MTsN 6 KARAWANG 58,18 48,03 51,71 42,33 50,06 

3 MTsN 3 KARAWANG 56,36 42,22 41,22 41,59 45,35 

4 MTsN 1 KARAWANG 62,32 50,72 54,74 54,45 55,56 

5 MTsN 4 KARAWANG 63,33 47,36 48,07 45,86 51,16 

6 MTsN 2 KARAWANG 60,18 43,41 38,75 41,47 45,95 

7 MTsS AL-BAROlKAH  74,65 79,65 74,93 74,04 75,82 

8 MTsS AL-KAUTSAR I 64,61 73,45 60,20 65,50 65,19 

9 MTsS AN-NASHIR 54,57 58,12 75,12 59,88 61,92 

10 MTsS IRSYADUL ATHFAL 64,40 73,00 56,00 41,25 58,66 

 

KABUPATE lN KARAWANG 58,27 46,92 43,80 44,60 48,40 

https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian!02&19&999!T&T&2&T&1&!3!&
https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian!02&19&999!T&T&2&T&1&!3!&
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Be lrkaitan  delngan  kolmpeltelnsi guru, salah satunya  yaitu kompetensi   

pedagodik, menjadi kompetensi  utama   yang  belum  menggembirakan.  Menurut 

Hikmah menjelaskan bahwa “masih  banyak  guru  yang  cara  mengajarnya  

kurang  baik, cara mengajar di kelas membosankan karena beberapa alasan 

diantaranya ketidaksesuaian disiplin ilmu dengan bisang ajar (miss-match), 

program peningkatan keprofesian berkelanjutan (PKB) yang rendah, rekrutmen 

guru yang kurang efektif”. 
7
    

Problematika  kompetensi pedagogik  guru  secara umum  terdiri atas 2 

hal, yaitu masalah rendahnya kemampuan diri dalam merencanakan,   

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran serta rendahnya motivasi diri 

untuk melakukan inovasi. “Banyak guru  yang tidak mau berinovasi sebab 

memiliki ketakutan untuk membuat sesuatu yang baru”.
8
 

Kolndisi guru se lpe lrti ini bisa melnye lbabkan kualitas layanan be llajar yang 

ditelrima pelse lrta didik melnjadi masih be llum olptimal. Selbagaimana pelnellitian 

yang dilakukan ollelh Kamil,dkk melnye lbutkan bahwa “jika kinelrja melngajar guru 

kurang baik, maka prelstasi be llajar siswa juga akan re lndah”.9  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, pe llaksanaan supe lrvisi akade lmik 

yang dilakukan olle lh kelpala madrasah di MTs Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 

1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang  masih melngalami belrbagai kelndala 

se lhingga supe lrvisi be lrjalan kurang e lfelktif. Masih banyak ke lpala madrasah yang 

tidak melmbuat jadwal pellaksanaan supe lrvisi se lcara intelsnsif, hasil supelrvisi tidak 

ditindak lanjut selhingga be llum dapat me lmbantu guru dalam melmelcahkan 

pe lrmasalahan keltika mellaksanakan tugas. Supe lrvisi akadelmik hanya se lbatas 

pe lmelnuhan dolkumeln-dolkume ln pe lrsyaratan untuk kelpelntingan akrelditasi atau 

pe lnilaian kinelrja kelpala madrasah ollelh pe lngawas.  

                                                             
7 Siti Nur Afifatul Hikmah, “Problematika Mutu Dan Kompetensi Guru Bahasa 

Indonesia,” Jurnal PENEROKA: Kajian Ilmu Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia  2:2 (Juli 

2022), 58. 
8 Yunawati Sele dan Vinsensia Ulia Rita Sila, “Problematika Kompetensi Pedagogik Guru 

Dalam Pembelajaran,” Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 2:4 (Oktober  2022), 33. 
9
 Kamil,dkk., “Pengaruh Kinerja Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sd 

Negeri 34 Bontosua,” Jurnal Education And Development, 10:2 (April 2022), 243. 
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Telrbitnya undang-undang Guru dan Dolse ln Nol. 14 tahun 2005 Bab IV 

pasal 10 ayat 1 se lbagai be lntuk kelbijakan pe lningkatan mutu telnaga pe lndidikan,  

yang didalamnya me lnje llaskan bahwa guru harus me lmiliki elmpat kolmpelte lnsi 

yaitu kolmpeltelnsi pe ldadolgik, ke lpribadian, solsial, dan prolfe lsiolnal, telrnyata di 

lapangan bellum selpelnuhnya e lfe lktif dalam melningkatkan kualitas kinelrja guru 

pada prolse ls pe lmbellajaran. Kine lrja guru dikatakan baik apabila tujuan yang 

dicapai dalam kelgiatan pe lmbellajaran se lsuai delngan standar yang te llah diteltapkan. 

Guru be lrkine lrja baik akan melmahami tugas dan tanggung jawabnya dalam arti 

luas. Hal te lrse lbut se lsuai delngan ajaran agama Islam yang me lnye lru manusia agar 

se lnantiasa melnampilkan kinelrja yang baik se lsuai de lngan pe lke lrjaan dan pelrannya 

masing-masing.  

Me lnurut Siahaan, kinelrja guru pada dasarnya dapat dipelngaruhi faktolr 

intelrnal dan elkste lrnal. 10 Faktolr inte lrnal adalah faktolr dari dalam diri guru yang 

melliputi moltivasi kelrja, kelahlian, kolmite lmeln, intelgritas, kolmpe ltelnsi guru dan 

lain-lain. Faktolr e lkstelrnal melncakup aspelk-aspe lk dari lingkungan, ke lpe lmimpinan, 

intelraksi antar guru delngan ke lpala selkollah, kolmpelnsasi, kelbijakan, hubungan 

warga se lkollah delngan kolmitel selkollah selrta pihak telrkait lainnya, dan supelrvisi 

akadelmik kelpala madrasah. 

Se llain supelrvisi akade lmik ke lpala madrasah, kinelrja guru dipe lngaruhi olle lh 

faktolr kolmpe ltelnsi guru. Hal ini se lsuai de lngan apa yang dike lmukakan ollelh 

Amstrolng dalam Damanik yang me lnyatakan bahwa “ada elmpat faktolr yang 

melmpe lngaruhi kinelrja yaitu;  (1) moltivasi ke lrja, (2) kolmpeltelnsi, (3) ke lje llasan dan 

pe lnelrimaan tugas dan (4) kelse lmpatan untuk be lkelrja”.11  

Kolmpe lte lnsi guru adalah selpe lrangkat pelnguasaan telrhadap pelnge ltahuan, 

ke ltelrampilan, dan pelrilaku yang harus dimiliki olle lh guru dalam mellaksanakan 

tugasnya se lbagai pe lndidik dan pelngajar se lhingga akan te lrcapai tujuan pelndidikan 

                                                             
10

 Adripen, Dori Rafli, dan Abhanda Amra, “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru,” Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 8:2 (November 2021), 112. 
11

 Rabukit Damanik, “Hubungan Kompetensi Guru Dengan Kinerja Guru,” Jurnal 

Serunai Administrasi Pendidikan 8:2 (November  2019), 87. 
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yang te llah diteltapkan. Guru dikatakan prolfe lsiolnal, jika guru te lrse lbut mampu 

melmahami dan melnguasai belrbagai kolmpe ltelnsi. 12   

Dalam pelraturarn pelme lrintah (PP) RI No lmolr 19 Tahun 2005 telntang 

Badan Standar Nasiolnal Pelndidikan (BSNP) dite lgaskan bahwa “guru harus 

melmiliki kolmpeltelnsi se lbagai age ln pe lmbe llajaran pada jelnjang pe lndidikan dasar 

dan melne lngah se lrta pelndidikan anak usia dini”.13 Arahan nolrmatif telrse lbut yang 

melnyatakan bahwa guru se lbagai age ln pe lmbellajaran melnunjukkan pada harapan, 

bahwa guru me lrupakan pihak pelrtama yang paling be lrtanaggung jawab dalam 

pe lntransfelran ilmu pelnge ltahuan yang akan melnghasilkan kualitas hasil bellajar 

pe lse lrta didik.  

 Be lrlandaskan latar bellakang di atas, pelne lliti melnyimpulkan bahwa 

pe lnellitian telrkait supelrvisi akade lmik kelpala madrasah pelrlu dilakukan delngan 

baik, sistelmatis, telrstruktur dan be lrke llanjutan selhingga kine lrja guru dapat 

diolptimalkan. Sellanjutnya e lmpat kolmpe ltelnsi yang harus dimiliki guru yaitu 

kolmpelte lnsi pe ldagolgik, prolfe lsiolnal, ke lpribadian dan solsial harus se lnantiasa 

dikelmbangkan guna me lningkatkan kualitas kine lrja guru.  

Kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari dua segi, dari segi proses dan dari 

hasil. Dari segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan 

sebagian besar peserta didik secara aktif, fisik, mental, maupun sosial dalam 

proses pembelajaran. Disamping itu, dapat dilihat dari motivasi dan semangat 

mengajarnya serta adanya rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, guru 

dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah 

perilaku sebagian besar peserta didik ke arah penguasaan  kompetensi dasar yang 

lebih baik. Untuk memenuhi tuntutan tersebut diperlukan berbagai kompetensi 

pembelajaran.  

 

                                                             
12

 Yunita Henny Susilowati, Ajat Sudrajat, dan Ella Padillah, “Pengaruh Kompetensi dan 

Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru SDN di Kecamatan Pamulang,” Jurnal Studi Guru dan 

Pembelajaran, 4:2 (Juli  2021), 258. 
13

 Hafsah M. Nur dan Nurul Fatonah, “Paradigma Kompetensi Guru,” Jurnal PGSD 

UNIGA, 1, (1), (Februari 2022), 15. 
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B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan  pada latar bellakang penelitian masalah di atas, maka untuk 

menganalisis  pe lngaruh supe lrvisi akade lmik ke lpala madrasah dan kolmpeltelnsi guru 

telrhadap kinelrja guru perlu dicarikan presentase korelasi dari masing-masing 

variabel tersebut secara parsial dan simultan. Penulis memfokuskan kepada 

beberapa sub masalahnya dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana analisis hasil supelrvisi akade lmik kelpala madrasah di MTs                 

Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 

Karawang? 

2. Bagaimana analisis hasil kolmpelte lnsi guru di MTs Al-Barolkah Karawang, 

MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang? 

3. Bagaimana analisis hasil kinelrja guru di MTs Al-Barolkah Karawang, MTs 

Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang? 

4. Se lbe lrapa belsar pe lngaruh supe lrvisi akade lmik kelpala madrasah telrhadap 

kinelrja guru di MTs Al-Baro lkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan 

MTs Ne lge lri 2 Karawang? 

5. Se lbe lrapa belsar pe lngaruh ko lmpe ltelnsi guru telrhadap kinelrja guru di MTs           

Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 

Karawang? 

6. Se lbe lrapa belsar pelngaruh supe lrvisi akadelmik kelpala madrasah dan 

kolmpelte lnsi guru se lcara simultan telrhadap kinelrja guru di MTs Al-Barolkah 

Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang? 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelnellitian ini 

adalah untuk melnganalisis: 

1. Gambaran hasil supelrvisi akade lmik kelpala madrasah di MTs  Al-Barolkah 

Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang. 

2. Gambaran hasil kolmpeltelnsi guru di MTs Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 

1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang. 
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3. Gambaran  hasil kinelrja guru di MTs Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 

Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang. 

4. Be lsarnya  pe lngaruh supe lrvisi akadelmik kelpala madrasah telrhadap kinelrja 

guru di MTs Al-Barolkah Karawang, MTs Nelge lri 1 Karawang, dan MTs 

Ne lge lri 2 Karawang. 

5. Be lsarnya pe lngaruh kolmpe lte lnsi guru te lrhadap kinelrja guru di MTs                          

Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 

Karawang. 

6. Be lsarnya  pe lngaruh supe lrvisi akade lmik ke lpala madrasah dan kolmpelte lnsi 

guru se lcara simultan telrhadap kinelrja guru di MTs Al-Barolkah Karawang, 

MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan  memberi banyak manfaat kepada berbagai 

pihak seara teoritis dan praktis.  

1. Manfaat Telolre ltis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi pelnge lmbangan ilmu 

manajelme ln pelndidikan Islam, telrutama dapat melnambah dan melmpe lrkaya 

khasanah ilmu pelnge ltahuan melnge lnai supe lrvisi akadelmik kelpala madrasah, 

kolmpelte lnsi guru dan kine lrja guru.  

2. Manfaat Praktis 

Pe lne llitian ini diharapkan melmiliki kelgunaan se lbagai masukan baik dalam 

supe lrvisi akadelmik kelpala madrasah, kolmpe ltelnsi guru, maupun kinelrja guru, bagi 

para praktisi pelndidikan khususnya ke lpala madrasah dan guru-guru di MTs Al-

Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang. 

Selanjutnya penelitian ini bisa digunakan se lbagai bahan infolrmasi dan relfe lre lnsi 

dalam rangka melnge lmbangkan ilmu manajelmeln pe lndidikan Islam untuk pelne lliti-

pe lnelliti belrikutnya se lhingga mampu melnge lmbangkan pe lne llitian yang se lrupa ke l 

arah yang le lbih luas dan delngan variabe ll yang be lrbe lda. 
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E. Kerangka Pemikiran  

Ke lrangka be lrpikir dalam pelnellitian ini didasarkan atas pijakan bahwa 

kinelrja guru madrasah yang baik tidak telrlelpas dari faktolr-faktolr yang dapat 

melmpe lngaruhinya yaitu faktolr e lkste lrnal dan intelrnal. Faktolr e lkste lrnal yang dikaji 

ollelh pe lne lliti yaitu ke lpe lmimpinan kelpala madrasah selbagai supe lrvisolr yang 

mellaksanakan fungsinya me llalui supelrvisi akadelmik guna melmbantu guru 

melmpe lrbaiki dan melningkatkan kinelrjanya dalam prolse ls pe lmbe llajaran. 

Se ldangkan faktolr intelrnal yang dikaji yaitu kolmpe ltelnsi guru yang harus dimiliki 

dan dikuasai guru dalam mellaksanakan tugas ke lpro lfe lsiolnalannya.  

Glickman dalam Elkol Sujatmikol melnyatakan bahwa supe lrvisi akadelmik 

adalah selrangkaian kelgiatan yang dirancang untuk melmbantu guru 

melnge lmbangkan ke lmampuannya melnge llolla prolse ls pe lmbellajaran delmi 

telrcapainya tujuan pelmbellajaran. 14  

Agar pe llaksanaan supelrvisi akade lmik dapat telrarah dan dapat melncapai 

pada sasaran yang dike lhe lndaki telntu dipelrlukan cakupan atau ruang lingkup 

ke lgiatan supelrvisi akadelmik, selhingga akan jellas dipelrollelh indikatolrindikatolr 

ke lgiatan pellaksanakan supelrvisi akadelmik yang se lharusnya di lakukan. Ruang 

lingkup supe lrvisi akade lmik yang dimaksud diatas melliputi: Pe lrtama, pe llaksanaan 

kurikulum yang se ldang dijalankan di selkollah. Ke ldua, pe lrsiapan, pellaksanaan, dan 

pe lnilaian pelmbellajaran ollelh guru. Ke ltiga, pe lncapaian standar kolmpelte lnsi lulusan, 

standar prolse ls, standar isi dan pelraturan pellaksanannya. Ke le lmpat, pelningkatan 

mutu pelmbellajaran.  

Kolmpe lte lnsi se lolrang ke lpala selkollah selsuai delngan pe lrmelndikbud Nol. 6 

Tahun 2018 adalah kolmpeltelnsi supe lrvisi akadelmik untuk mellaksanakan tugas. 

Kolmpe lte lnsi te lrse lbut adalah melmbuat relncana, mellaksanakan dan feleldback  untuk 

pe lningkatan prolfe lsiolnalismel dan kinelrja guru.15  

                                                             
14

 Eko Sujatmiko, Strategi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru, (Yogyakarta: Multi Pustaka Utama, 2022), 14-17 
15

 Zainal Berlian., Pelaksanaan Supervisi Pendidikan, Cetakan I. (Palembang: CV. 

Amanah, 2022), 32 
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Berkaitan dengan ini, me lnurut Doldd dalam buku Panduan Supelrvisi 

Akade lmik Dirjeln PMPTK, pe llaksanaan supe lrvisi akadelmik pe lrlu melngacu pada 

prinsip-prinsip yang ada dalam supelrvisi akadelmik yaitu: praktis, sistelmatis, 

olbjelktif, relalistis, antisipatif, kolnstruktif, kololpe lratif, kelke lluargaan, delmolkrasi, 

aktif, humanis, belrke lsinambungan, telrpadu, dan ko lmprelhe lnsif. 16 

Kolmpe lte lnsi me lrupakan pelnge ltahuan, keltelrampilan, dan nilai-nilai dasar 

yang dire lflelksikan dalam kelbiasaan belrpikir dan belrtindak selcara kolnsisteln dan 

telrus-me lne lrus se lhingga melmungkinkan se lse lolrang untuk me lnjadi kolmpe lteln, 

dalam arti melmiliki pelnge ltahuan, keltelrampilan, dan nilai-nilai dasar untuk 

mellakukan selsuatu.  

Se lcara lelbih rinci Spelncelr melmelrinci ada lima dimelnsi dalam kolmpelte lnsi, 

yakni:  

1) moltif (moltivel); 2) pelmbawaan (trait);3) kolnse lp diri (sellf-colncelpt); 4) 

pe lnge ltahuan (knolwleld.ge l); dan 5) ke ltelrampilan (skill). Spelncelr 

melnye lbutnya se lbagai molde ll gunung e ls (thel icelbe lrg molde ll) ataru moldell 

inti dan pelrmukaan (selntral and surfacel colmpe ltelnciels).17 

Me lnurut Mulyasa dalam Rina Fe lbriana, kolmpeltelnsi guru adalah 

se lpe lrangkat pelnge ltahuan, keltelrampilan dan pelrilakuyang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai ollelh gurua dalam mellaksanakan tugas ke lprolfe lsiolnalan.18 Kolmpe lte lnsi 

telrse lbut melliputi pelnguasaan matelri, pelmahaman telrhadap pelse lrta didik, 

pe lmbellajaran yang me lndidik, selrta pelnge lmbangan pribadi dan  prolfe lsiolnalismel.  

Kolmpe lte lnsi yang diharapkan dimiliki olle lh guru dalam pelne llitian ini selsuai 

de lngan Undang-Undang Nolmolr 14 Tahun 2005 telntang Guru dan Dolse ln pasal 10 

ayat (1) telrdiri dari elmpat kolmpolne ln yaitu:  

1) kolmpelte lnsi peldagolgik, bahwa guru harus mampu melnguasai dan 

melmahami karaktelr pelse lrta didik selrta mampu melnelmukan polte lnsi dan 

ke lsulitan bellajar siswa; 2) kolmpeltelnsi prolfelsiolnal, bahwa guru harus 

melmiliki kelcakapan dalam melngimplelme lntasikan diri yang te lrkait delngan 

prolfe lsiolnalismel guru dalam hal kelmampuan melnge lmbangkan tanggung 

jawab, mampu mellaksanakan pelran de lngan baik, me lncapai tujuan 

                                                             
16

 Sudadi, Supervisi Pendidikan: Konsep, Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: Penerbit 

Pustaka Ilmu, 2021), 149-150 
17

 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 2 
18

 Rina Febriana, Kompetensi Guru... 4 
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pe lndidikan, selrta mellaksanakan pelmbellajaran di kellas; 3) kolmpelte lnsi 

ke lpribadian, guru helndaknya dapat melnjadi telladan delngan sikap polsitif 

yang dinampakkan. 4) kolmpeltelnsi solsial, hal yang tidak kalah pelntingnya 

bahwa se lo lrang guru he lndaknya mampu be lrintelraksi baik selcara langsung, 

maupun tidak langsung de lngan siswa, re lkan kelrja, olrang tua siswa dan 

lingkungan se lkitarnya. 19 

 

Kine lrja guru adalah wujud pelrilaku suatu kelgiatan guru dalam prolse ls 

pe lmbellajaran yaitu bagaimana selolrang guru me lre lncanakan pelmbe llajaran, 

malaksanakan kelgiatan pelmbellajaran dan melnilai hasil bellajar. Melnurut Gibsoln 

dalam Molchklas, dkk, ada tiga faktolr yang be lrpe lngaruh te lrhadap kinelrja adalah 

se lbagai be lrikut:  

1) Faktolr individu (ke lmampuan, keltrampilan, latar bellakang ke lluarga, 

pe lngalaman kelrja, tingkat solsial dan de lmolgrafi se lse lolrang). 2) Faktolr 

psikollolgis (pe lrse lpsi, pe lran, sikap, kelpribadian, moltivasi dan kelpuasan 

ke lrja). 3) Faktolr olrganisasi (struktur olrganisasi, de lsain pelke lrjaan, 

ke lpelmimpinan, sistelm pe lnghargaan). 20  

 

Pe lndapat lain dijellaskan olle lh We lxlely  dalam Masrum bahwa kinelrja 

melrupakan kulminasi dari tiga e llelmeln yang saling be lrkaitan, yakni: (1) 

ke ltelrampilan; (2) upaya; dan (3) ko lndisi e lkste lrnal. 21  

Tingkat kelte lrampilan melrupakan bahan melntah yang dibawa se lse lolrang ke l 

telmpat kelrja, se lpelrti pe lngalaman, kelmampuan, dan ke lcakapan-ke lcakapan telknik. 

Upaya diungkapkan se lbagai tingkat moltivasi yang dipe lrlihatkan selse lolrang dalam 

melnye lle lsaikan pelke lrjaannya. Se ldangkan kolndisi elkste lrnal adalah tingkat seljauh 

mana kolndisi di luar pelke lrjaannya me lndukung pro lduktivitas ke lrja, selpe lrti kolndisi 

psikollolgis, kolmunikasi, dan iklim olrganisasi.  

Kine lrja melngajar guru dikatakan belrhasil apabila melmbelrikan elfe lk 

telrhadap pelrke lmbangan polte lnsi siswa dalam kolntelks psikollolgis dan fisik, yakni 

                                                             
19

 Afiah Mukhtar dan Luqman, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru Dan 

Prestasi Belajar Siswa Di Kota Makassar,” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan. 4:1 (Juni 

2020),10. 
20

 Mochamad Mochklas, dkk., Manajemen Kinerja Guru: Meningatkan Disiplin Dan 

Kinerja Guru, (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2021), 50 
21

 Masrum, Kinerja Guru Profesional, Cetakan pertama. (Purbalingga: Eureka Media 

Aksara, 2021), 31 



13 
 

 
 
 

 

be lrsifat polsitif telrhadap apa yang dipe llajarinya, baik dilihat dari tujuan se lrta 

manfaatnya.22  

Be lrdasarkan rumusan masalah dan tujuan pelne llitian yang te llah diuraikan, 

maka pelne lliti melnggambarkan mellalui ske lma tata pikir pelnellitian. Skelma tata 

pikir pelnellitian selbagai pijakan alur belrpikir dalam mellakukan pelnellitian. Skelma 

tata pikir pelnellitian disajikan belrikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  Alur Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumbe lr: Dibuat dan dikelmbangkan olle lh Pe lnelliti 

 

 

                                                             
22

 Kamil, dkk., “Pengaruh Kinerja Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sd 

Negeri 34 Bontosua." Jurnal Education And Development. 10:2, (April 2022), 242. 

SSupervisi Kepala Madrasah  

(X1) 

Kompetensi Guru 

(X2) 

Dimensi: 

1. Perencanaan Supervisi 

Akademik  

2. Pelaksanaan/ Pengamatan 

Supervisi Akademik 

3. Tindak Lanjut / Evaluasi 

 

Sumber: Glickman, C. D., Gordon, 

S. P., & Ross-Gordon, J. M. (2014). 

171-240 

Dimensi:  

1. Kompetensi Pedagogik 

2. Kompetensi Profesional 

3. Kompetensi Sosial 

4. Kompetensi Kepribadian 

 

Sumber: Undang-undang Nomor 

14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, PP No.19 Tahun 2005: 

Standar Nasional Pendidikan 

Kinerja Guru  

(Y) 

Dimensi: 

1. Merencanakan Proses Pembelajaran 

2. Melaksanakan Kegiatan Belajar 

3. Mengevaluasi Hasil Belajar 

 

Sumber: Sudjana,. (2006):17 
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F. Hipotesis 

 Hipolte lsis adalah pe lrnyataan spe lsifik yang be lrsifat pre ldiksi dari hubungan 

atau pelngaruh antara dua atau lelbih variabell. Hipolte lsis yang pe lne lliti gunakan 

yakni hipoltelsis asolsiatif yaitu jawaban se lmelntara     telrhadap masalah assolsiatif 

yaitu me lnanyakan hubungan atau pe lngaruh antara dua  variabell atau lelbih”. 
23

 

De lngan de lmikian hipolte lsis yang ditelrapkan pada pelne llitian ini adalah selbagai 

be lrikut: 

1. Hol: Tidak te lrdapat pelngaruh antara supe lrvisi akade lmik kelpala madrasah  

telrhadap  kinelrja guru di MTs Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 

Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang.  

2. Ha: Te lrdapat pe lngaruh antara supe lrvisi akadelmik ke lpala madrasah telrhadap  

kinelrja guru di MTs Al-Baro lkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan 

MTs Ne lge lri 2 Karawang. 

3. Hol: Tidak telrdapat pelngaruh antara kolmpe ltelnsi guru te lrhadap  kinelrja guru di 

MTs Al-Baro lkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 

Karawang. 

4. Ha: Te lrdapat pelngaruh antara kolmpe ltelnsi guru te lrhadap kinelrja guru di MTs 

Al-Barolkah Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 

Karawang. 

5. Hol: Tidak te lrdapat pelngaruh antara supe lrvisi akade lmik kelpala madrasah dan 

kolmpelte lnsi guru se lcara simultan telrhadap kine lrja guru  di MTs Al-Barolkah 

Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang. 

6. Ha: Te lrdapat pelngaruh antara supelrvisi akadelmik kelpala madrasah dan 

kolmpelte lnsi guru se lcara simultan telrhadap kine lrja guru di MTs Al-Barolkah 

Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang. 

                                                             
23

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, Cetakan ke 19 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), 30 
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G. Hasil Penelitian Terdahulu  

1. Fitriyanti, Haryati, Zuhairi  (2022) 

Fitriyanti, Sri Haryati, Zuhairi , (2022),  me llakukan pelne llitian delngan 

judul “Pelngaruh Supe lrvisi Ke lpala Se lkollah dan Mo ltivasi Ke lrja  Telrhadap Kinelrja 

Guru Se lkollah Dasar”. 24 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk (1) melnganalisis pelngaruh supe lrvisi ke lpala 

se lkollah telrhadap kinelrja guru Se lkollah Dasar di Ke lcamatan Ke ldu, Kabupateln 

Telmanggung, dan (2) me lnganalisis pelngaruh moltivasi kelrja  telrhadap kinelrja guru 

Se lkollah Dasar di Ke lcamatan Ke ldu, Kabupateln Te lmanggung. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Hasil pe lne llitian ini melnunjukkan bahwa (1) supelrvisi Ke lpala Se lkollah 

be lrpelngaruh  telrhadap Kine lrja Guru, (2) moltivasi kelrja belrpelngaruh te lrhadap 

Kine lrja Guru, dan (3) Supe lrvisi Ke lpala  Se lkollah dan Moltivasi Ke lrja belrpe lngaruh 

se lcara simultan dibuktikan delngan nilai Fhitung> Ftabe ll (29,279 >  3,058) yang 

be lrarti bahwa variabell supe lrvisi Ke lpala Se lkollah dan Moltivasi Ke lrja be lrpe lngaruh 

simultan  (belrsama-sama) telrhadap variabe ll Kine lrja Guru.   

2. Aswanrahman, Yunus,  Elpisah (2022) 

 Aswanrahman, Yunus, E llpisah, (2022),  mellakukan pelne llitian delngan 

judul “Pelngaruh Kolmpe ltelnsi Guru Dan Ke lcelrdasan Elmolsiolnal Telrhadap  Kine lrja 

Guru Se lkollah Dasar”. 25 

Pe lne llitian ini belrtujuan melngatahui pe lngaruh kolmpe ltelnsi guru dan  

ke lcelrdasan elmolsiolnal telrhadap kinelrja guru se lkollah dasar. Jelnis pe lne llitian yang 

pe lnelliti gunakan adalah pelnellitian kuantitatif delngan  pe lndelkatan (elxpolst factol). 

Polpulasi yakni se lluruh guru SDN 587  Mataluntun belrjumlah 10 olrang. Sampe ll 

melngunakan (toltal sampling) se lhingga sampell se lbanyak 10 olrang.  

                                                             
24

  Fitriyanti Fitriyanti, Sri Haryati, and Aminuddin Zuhairi, “Pengaruh Supervisi Kepala 

Sekolah Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6:1 (Januari 

2022), 1243 
25

 Aswanrahman Aswanrahman, Muh Yunus, dan Elpisah Elpisah, “Pengaruh 

Kompetensi Guru dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi (JUPE), 10:3 (Agustus 2022), 227.  
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Hasil pe lne llitian melnujukan bahwa telrdapat pelngaruh polsitif dan  signfikan 

baik selcara pelrsial maupun simultan antara variabell  kolmpeltelnsi guru dan 

ke lcelrdasan elmolsiolnal telrhadap kinelrja guru SDN  587 Mataluntun. Dari hasil 

pe lnellitian yang te llah dipelrollelh bahwa  kine lrja guru dipelngaruhi ollelh kolmpelte lnsi 

guru, dan  ke lce lrdasan elmolsiolnal belsarnya pe lngaruh se lcara simultan  ke ldua 

variabe ll belbas telrse lbut adalah 96,6% dan sisanya  3,4% dipelngaruhi olle lh variabell 

lain atau faktolr-faktolr lain.  delngan signifikan = 0,000 < 0,05, nilai Fhitung > 

Ftabe ll yaitu 80,891 > 3,15 atau nilai sig 0,000 < 𝛼=0,05. 

3. Norhadaniah  (2021) 

Nolrhadaniah, (2021), mellakukan pelne llitian delngan judul “The l Colrre llatioln 

Beltwe leln the l Imple lme lntatioln olf Supe lrvisioln olf E lducatioln and Le lade lrship olf 

Schololl Principals oln Improlving Telachelr Pelrfolrmance l in  Juniolr High Schololls in 

The l City olf Palangka Raya”. 26 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk me lnge ltahui: (1) hubungan 

pe llaksanaan supelrvisi ke lpala selkollah delngan kine lrja guru SMP Ne lge lri di Kolta 

Palangka Raya, (2) hubungan ke lpe lmimpinan de lngan kine lrja guru di SMP Ne lge lri 

di Kolta Palangka Raya, (3) hubungan antara pellaksanaan supelrvisi ke lpala se lkollah 

dan kelpe lmimpinan se lcara belrsama-sama pada kinelrja guru SMP Ne lge lri di Kolta 

Palangka Raya. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif.  

Polpulasi dalam pelne llitian ini adalah se lluruh guru dari tujuh SMP di Kolta 

Palangkaaya yang be lrjumlah 315 guru. Pe lngambilan sampell dilakukan delngan 

melnggunakan rumus dari Tarol Yamane l se lhingga dipe lrollelh 176 guru. Hasil 

pe lnellitian melnunjukkan bahwa kolre llasi antara supelrvisi ke lpala selkollah delngan 

kinelrja guru rellatif kuat selbe lsar 0,680 antara 0,600 sampai delngan 0,799. 

se ldangkan kolre llasi kelpe lmimpinan kelpala selkollah telrhadap guru dalam 

mellaksanakan prolse ls be llajar melngajar di SMP Ne lge lri Kolta Palangka Raya re llatif 

re lndah karelna angka hitung 0,463 antara 0,200 sampai delngan 0,399. 

                                                             
26

 Norhadaniah, Muhammad Saleh, and Metroyadi, “The Correlation Between the 

Implementation of Supervision of Education and Leadership of School Principals on Improving 

Teacher Performance in Junior High Schools in The City of Palangka Raya,” Journal of K6 

Education and Management, 4:3 (2021), 364. 
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Ke lsimpulanya, pe llaksanaan Pelngawasan Pe lndidikan dan Ke lpe lmimpinan Ke lpala 

Se lkollah belrpe lngaruh polsitif dan  signifikan telrhadap pelningkatan kinelrja guru 

SMP di Kolta Palangka Raya. 

4. Wuwuk Rachmawati (2020) 

Wuwuk Rachmawati (2020), mellakukan pelne llitian delngan judul 

“Pe lngaruh Supe lrvisi Ke lpala Selkollah Dan Kolmpe lte lnsi Pe ldago lgik Te lrhadap 

Kine lrja Guru  SMP Ne lge lri Ke lcamatan Delmak”. 27 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk untuk melnge ltahui pelngaruh supe lrvisi  

akadelmik kelpala selkollah dan kolmpe ltelnsi pe ldagolgik guru te lrhadap kinelrja guru. 

Jelnis pelne llitian  ini adalah delscriptivel colrre llatiolnal study  yaitu untuk melne lliti  

hubungan antara dua hal, dua variabell atau lelbih. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode kuantitatif . Teknik  pe lngumpulan data yang digunakan  

adalah menggunakan angke lt. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

de lskriptif, uji prasyarat dan  uji hipoltelsis yang me lliputi analisis relgre lsi linielr 

se lde lrhana dan analisis relgre lsi ganda.  

Hasil  pe lne llitian telrdapat pelngaruh supe lrvisi akadelmik kelpala selkollah dan 

kolmpelte lnsi peldagolgik guru  te lrhadap kinelrja guru, hal ini belrdasarkan nilai 

kolnstanta selbelsar 31.273, se lhingga pe lrsamaan garis  relgre lsinya adalah Ŷ = 

31.273+0.338X1+0.512X2. Hal ini me lngindikasikan bahwa selmakin baik  

supe lrvisi akade lmik kelpala se lkollah dan kolmpelte lnsi pe ldagolgik guru maka kine lrja 

guru akan  me lningkat. Nilai F-hitung 109.495 > F-tabe ll 3.05 atau nilai sig 

0.00<0.05. Adapun be lsar pelngaruh  supe lrvisi akadelmik kelpala selkollah (X1) dan 

kolmpelte lnsi peldagolgik guru (X2) se lbe lsar 58.2% dan  sisanya se lbe lsar 41.8% 

dipelngaruhi olle lh faktolr lain.  

5. Suharto (2018) 

Suhartol (2018),  me llakukan pelnellitian delngan judul “Pe lngaruh Supe lrvisi 

Akade lmik Ke lpala Se lkollah dan Lingkungan Ke lrja Te lrhadap Kine lrja Guru 

Matelmatika Selkollah Melnelngah Ke ljuruan (SMK) Di Kolta Be lngkulu”. 28 

                                                             
27

 Wuwuk Rachmawati, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Kompetensi Pedagogik 

Terhadap Kinerja Guru Smp Negeri Kecamatan Demak,” Didaktikum , 20:3 (Januari 2020), 80. 
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Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui: (1) Pe lngaruh supe lrvisi 

akadelmik kelpala se lkollah  telrhadap kinelrja guru mate lmatika Selko llah Me lne lngah 

Ke ljuruan (SMK) di Kolta Be lngkulu. (2)  Pelngaruh lingkungan ke lrja telrhadap 

kinelrja guru matelmatika Selkollah Melne lngah Ke ljuruan  (SMK) di Kolta Be lngkulu, 

dan (3) Pelngaruh supe lrvisi akadelmik ke lpala selkollah dan lingkungan  ke lrja 

telrhadap kinelrja guru mate lmatika Selkollah Me lne lngah Ke ljuruan (SMK) di Kolta 

Be lngkulu.  Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif.  

 Hasil pe lne llitian melnunjukkan bahwa: (1) Telrdapat pelngaruh polsitif dan 

signifikan  supe lrvisi akadelmik ke lpala selkollah telrhadap kinelrja guru matelmatika 

Se lkollah Melne lngah  Ke ljuruan (SMK) di Kolta Be lngkulu de lngan nilai kole lfisieln 

re lgre lsi se lbe lsar 0,302, nilai thitung se lbelsar 2,209, dan nilai signifikansi 0,032. (2) 

Telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan  lingkungan ke lrja telrhadap kinelrja guru 

matelmatika Selkollah Melnelngah Ke ljuruan (SMK) di  Kolta Be lngkulu de lngan nilai 

kole lfisieln re lgre lsi se lbe lsar 1,139, nilai thitung se lbe lsar 5,174, dan nilai  signifikansi 

0,000. (3) Te lrdapat pelngaruh supe lrvisi akadelmik kelpala se lkollah dan lingkungan  

ke lrja selcara belrsama-sama telrhadap kinelrja guru matelmatika Selkollah Melne lngah 

Ke ljuruan  (SMK) di Kolta Be lngkulu de lngan nilai Fhitung se lbe lsar 26,611. 

Dari kellima pelnellitian diatas melmiliki pe lrsamaan dan pelrbe ldaan delngan 

re lncana pelne llitian yang akan yang akan dilakukan selrta polsisi pe lne lliti selbagai 

be lrikut: 

a. Pe lrsamaan dari kellima pelnellitian diatas adalah melmiliki variabell belbas 

supe lrvisi akade lmik kelpala madrasah dan kolmpeltelnsi guru dan variabell 

telrikatnya kine lrja guru. Ke lmudian pe lne llitian telrse lbut mayolritas sama 

melnggunakan kuantitatif delngan me ltolde l surve li. 

b. Pe lrbe ldaan dari kellima pelne llitian diatas adalah: Pe lrtama, lolkasi pelne llitian; 

Telmanggung, Palangkaraya, Be lngkulu, De lmak, dan Mataluntun seldangkan 

pe lnelliti melngambil pelne llitian di Kabupate ln Karawang Prolvinsi Jawa Barat. 

                                                                                                                                                                       
28

 Suharto, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Matematika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di Kota Bengkulu,” 

Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 3:2 (Desember, 2018), 150. 
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Ke ldua, lelmbaga pe lndidikan folrmal yang melre lka ambil SDN, SMPN, SMK 

se ldangkan pe lne lliti di Madrasah Tsanawiyah Ne lge lri dan Madrasah 

Tsanawiyah Swasta se lrta variabell be lbasnya me lngambil ke lpala madrasah 

be lrbasis Islam se ldangkan pe lnellitian telrdahulu variabell belbasnya ke lpala 

se lkollah.  

c. Ke lbaruan pe lne llitian ini adalah pelne llitian ini dilakukan di MTs Al-Barolkah 

Karawang, MTs Ne lge lri 1 Karawang, dan MTs Ne lge lri 2 Karawang se lbagai 

lolkasi pelnellitian yang be llum pe lrnah ditelliti di pelnellitian selbe llumnya. 

Ke lbaruan lainnya adalah delngan melnggunakan SPSS 26 yang te lrbaru untuk 

melnghitung hasil angkelt yang dipe lrollelh karelna pelne llitian selbellumnya masih 

melnggunakan aplikasi lama. Telrakhir, pe lnellitian delngan judul ini bellum 

pe lrnah dilakukan di lingkungan Jurusan Manajelme ln Pelndidikan Islam 

Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

Tabel 1.2 Kajian Penelitian Terdahulu  

No 

1 

Judul Penelitian 

2 

Persamaan 

3 

Perbedaan 

4 

Kajian Penulis 

5 

1 

“Pe lngaruh Supe lrvisi 

Ke lpala Se lkollah dan 

Moltivasi Ke lrja  

Telrhadap Kine lrja 

Guru Se lkollah Dasar” 

Memiliki 

variabel 

bebas 

supervisi 

akademik 

kepala 

madrasah dan 

kompetensi 

guru dan 

variabel 

terikatnya 

kinerja guru.  

 

Penelitian 

Lo lkasi pe lne llitian; 

Telmanggung, 

Palangkaraya, 

Be lngkulu, 

De lmak, dan 

Mataluntun 

se ldangkan 

pe lnelliti 

melngambil 

pe lnellitian di 

Kabupate ln 

Karawang 

Pro lvinsi Jawa 

Barat. 

- Supervisi 

Akademik 

Kepala 

Madrasah 

Tsanawiyah 

di MTs Al-

Barolkah 

Karawang, 

MTs Ne lge lri 

1 

Karawang, 

dan MTs 

Ne lge lri 2  

Karawang 

2 

“Pe lngaruh 

Kolmpe lte lnsi Guru Dan 

Ke lce lrdasan 

E lmolsiolnal Telrhadap  

Kine lrja Guru Se lkollah 

Dasar”. 

 

3 
“The l Colrre llatioln 

Beltwe leln the l 
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No 

1 

Judul Penelitian 

2 

Persamaan 

3 

Perbedaan 

4 

Kajian Penulis 

5 

Imple lme lntatioln olf 

Supe lrvisioln olf 

E lducatioln and 

Le lade lrship olf Schololl 

Principals oln 

Improlving Te lachelr 

Pelrfolrmance l in  

Juniolr High Schololls 

in The l City olf 

Palangka Raya”  

tersebut 

mayoritas 

sama 

menggunaka

n kuantitatif 

dengan 

metode 

survei 

 

Le lmbaga 

pe lndidikan folrmal 

yang me lre lka 

ambil SDN, 

SMPN, SMK 

se ldangkan 

pe lnelliti di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Ne lge lri dan 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Swasta. 

 

Variabell 

be lbasnya 

melngambil kelpala 

madrasah belrbasis 

Islam se ldangkan 

pe lnellitian 

telrdahulu variabe ll 

be lbasnya ke lpala 

se lko llah.  

- Kompetensi 

Guru 

Madrasah 

Tsanawiyah 

di MTs Al-

Barolkah 

Karawang, 

MTs Ne lge lri 

1 

Karawang, 

dan MTs 

Ne lge lri 2  

Karawang 

- Kinerja 

Guru 

Madrasah 

Tsanawiyah 

di MTs Al-

Barolkah 

Karawang, 

MTs Ne lge lri 

1 

Karawang, 

dan MTs 

Ne lge lri 2 

Karawang  

4 

“Pe lngaruh Supe lrvisi 

Ke lpala Se lkollah Dan 

Kolmpe lte lnsi 

Pe ldagolgik Te lrhadap 

Kine lrja Guru  SMP 

Ne lge lri Ke lcamatan 

De lmak”  

5 

“Pe lngaruh Supe lrvisi 

Akade lmik Ke lpala 

Se lkollah dan 

Lingkungan Ke lrja 

Telrhadap Kine lrja 

Guru Mate lmatika 

Se lkollah Melne lngah 

Ke ljuruan (SMK) Di 

Kolta Be lngkulu”. 
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H. Definisi Operasional 

De lfinisi o lpelrasiolnal dimaksudkan melnjellaskan makna variabell yang 

se ldang dite lliti atau selmacam peltunjuk pe llaksanaan melngukur suatu variabe ll. 

Dalam pelnellitian ini delfinisi olpe lrasiolnal yang akan dijellaskan yaitu me lnge lnai 

variabe ll supelrvisi akadelmik kelpala madrasah (X1), variabell kolmpe ltelnsi guru 

(X2), dan (3)  variabell kinelrja guru (Y). Be lrikut ini adalah delfinisi olpelrasiolnal 

untuk tiap  variabell pelne llitian. 

a. Supe lrvisi Akade lmik Ke lpala Madrasah 

      Supe lrvisi akade lmik kelpala madrasah dalam pelnellitian ini adalah 

se lrangkaian kelgiatan kelpala madrasah untuk melmbelri bantuan kelpada guru dalam 

melnge lmbangkan ke lmampuannya me lnciptakan suasana bellajar melngajar yang 

e lfelktif dan e lfisieln. Supe lrvisi ke lpala madrasah diharapkan belrdampak pada 

pe lmbelntukan sikap prolfe lsiolnal guru. Sikap prolfe lsiolnal guru sangat pe lnting untuk 

melningkatkan kualitas kinelrja guru, kare lna sellalu melmpe lngaruhi pe lrilaku dan 

aktivitas guru se lharihari. Variabell  supelrvisi ke lpala madrasah dalam pelne llitian 

ini telrdiri dari dimelnsi dan indikatolr se lbagai belrikut:  

 

Tabel 1.3 Dimensi dan Indikator Supervisi Akademik 

No 

1 

Dimensi 

2 

Indikator 

3 

1 Pe lre lncanaan a. Me lngide lntifikasi dan melrumuskan latarbellakang, 

landasan  hukum, tujuan dan  indikatolr kelbe lrhasilan 

supe lrvisi. 

b. Me lmbuat dan  melnsolsialisasikan  jadwal kunjungan 

supe lrvisi. 

c. Me lmilih pelnde lkatan, telknik dan  molde ll supe lrvisi. 

d. Me lnyusun  instrume ln  supe lrvisi. 

2 Pe llaksanaan/ 

Pe lngamatan 

a. Supe lrvisi pe lrangkat pe lmbellajaran guru 

b. Supe lrvisi prolse ls pe lmbe llajaran guru 

c. Supe lrvisi pe lnilaian pelmbe llajaran siswa 
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3 Tindak lanjut/ 

E lvaluasi  

a. Me lngumpulkan, melre lkapitulasi, dan melnginve lntaris 

nilai kolmpolne ln supe lrvisi se lluruh guru. 

b. Me lmbuat  prolgram  pe lrbaikan  / daftar kelbutuhan 

sarana prasarana untuk pelrbaikan pelmbellajaran 

c. Pe lmbinaan umum telntang pe lrbaikan pelmbe llajaran: 

In Holuse l Training, kolnsultasi antar guru de lngan 

supe lrvisolr, pe lmbe lrian relward  bagi guru yang sudah 

melme lnuhi standar.  

Sumber: Sudadi, 2021 

 

b. Kolmpe lte lnsi Guru 

Kolmpe lte lnsi guru dapat dimaknai se lbagai se lbagai se lpe lrangkat  

pe lnge ltahuan, kelte lrampilan, dan sikap yang diwujudkan ollelh guru dalam 

mellaksanakan tugas se lbagai age ln pe lmbe llajaran. Undang-Undang Guru dan Dolse ln 

se lrta pp Nol. 19 Tahun 2005 melnyatakan bahwa kolmpeltelnsi guru me lliputi 

kolmpelte lnsi peldagolgik, prolfe lsiolnal, solsial dan kelpribadian. Variabell kolmpeltelnsi 

guru dalam pelne llitian ini telrdiri dari dimelnsi dan indikatolr se lbagai be lrikut: 

 

Tabel 1.4 Dimensi dan Indikator Kompetensi Guru 

No 

1 

Dimensi 

2 

Indikator 

3 

1 Kolmpe lte lnsi 

Pe ldagolgik 

a. Pe lmahaman landasan pelndidikan 

b. Pe lmahaman pelrkelmbangan pe lse lrta didik 

c. Pe lre lncanaan pelmbellajaran 

d. Pe llaksanaan pelmbellajaran dan telknollolginya 

e. Pe lnilaian/E lvaluasi hasil bellajar 

2 Kolmpe lte lnsi 

Prolfe lsiolnal 

a. Me lnguasai substansi ke lilmuan bidang studi 

b. Me lmahami matelri ajar dan kurikulum 

c. Me lmahami struktur, kolnse lp dan meltolde l ke lilmuan 

yang se lsuai de lngan matelri ajar 
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No 

1 

Dimensi 

2 

Indikator 

3 

d. Me lmahami hubungan kolnse lp antar mata pe llajaran 

telrkait 

e. Me lne lrapkan  kolnse lp  kelilmuan dalam  kelhidupan 

se lhari-hari 

3 Kolmpe lte lnsi 

Solsial 

a. Telrampil belrkolmunikasi delngan pe lse lrta didik, 

olrangtua pe lse lrta didik, selsama pelndidik dan 

masyarakat 

b. Be lrsikap inklusif, belrtindak olbye lktif dan tidak 

diskriminatif  

c. Dapat belke lrjasama delngan kolmitel se lkollah maupun 

se lsama kolmunitas prolfe lsi se lndiri dan prolfe lsi lain  

d. Be lradaptasi di telmpat tugas yang me lmiliki 

ke lragaman solsial dan budaya  

e. Me lngikuti olrganisasi atau kolmunitas pelndidikan di 

luar selkollah   

4 Kolmpe lte lnsi 

Ke lpribadian 

a. Be lrsikap se lsuai de lngan nolrma agama, hukum solsial 

dan nilai budaya di Indo lne lsia. 

b. Me lmiliki eltols ke lrja, tanggung jawab yang tinggi, 

rasa bangga me lnjadi pelndidik & rasa pelrcaya diri. 

c. Me lnampilkan diri selbagai pribadi yang mantap, 

stabil, delwasa, arif dan belrwibawa. 

Sumber: Rina Febriana, 2019 

 

c. Kine lrja Guru 

Kine lrja guru me lrupakan hasil kelrja atau pre lstasi kelrja guru dalam prolse ls 

pe lmbellajaran. Variabell kinelrja guru dalam pelne llitian ini telrdiri dari dimelnsi dan 

indikatolr se lbagai belrikut: 
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Tabel 1.5 Dimensi dan Indikator Kinerja Guru 

No 

1 

Dimensi 

2 

Indikator 

3 

1 Me lre lncanakan 

Prolse ls Be llajar 

a. Me lnguasai garis-garis be lsar pe lnye lle lnggaraan 

pe lndidikan  

b. Me lnye lsuaikan analisa matelri pelmbe llajaran  

c. Me lnyusun pe lrangkat pe lmbellajaran  

2 Me llaksanakan 

Ke lgiatan 

Be llajar 

a. Tahap pra instruksiolnal  

b. Tahap instruksiolnal  

c. Tahap pelnutup 

3 Me lnge lvaluasi 

Hasil Be llajar 

a. Pe llaksanaan Pelnilaian 

b. Pe lngayaan 

c. Re lmeldial 

d. Lapolran hasil be llajar 

Sumber: Yunus,  Zohriah, dan Fauzi, 2022


